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ABSTRACT
Tanah merupakan salah satu sumber daya alam utama yang memegang posisi penting dalam kelestarian lingkungan. Tanah sebagai
media tumbuh tanaman memiliki berbagai macam sifat salah satunya adalah sifat fisika tanah. Sifat fisika tanah terdiri atas berbagai
macam karakteristik yang perlu diperhatikan seperti tekstur tanah, struktur tanah, bobot isi tanah, porositas tanah, permeabilitas
tanah, warna tanah, dan infiltrasi. Analisis sifat fisika tanah perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan kapasitas tanah agar
dapat menjamin perkembangan tanaman dengan baik dan mencegah kerusakan tanah akibat penggunaan yang tidak sesuai. Tanah
pada sebagian wilayah Sub DAS Krueng Jreu dimanfaatkan sebagai lahan budidaya kini sedang mengalami degradasi lingkungan
terutama pada sumber daya lahan dan air. Faktor yang menjadi pemicu penurunan kondisi lingkungan tersebut adalah cara
pengolahan tanah, kerakteristik sifat fisika tanah, curah hujan yang tinggi, serta ekstensifikasi lahan pertanian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai karakteristik sifat fisika tanah lahan budidaya pada lokasi penelitian. Metode penelitian ini
menggunakan metode survei deskriptif, dengan cara survei tanah dan pengamatan langsung di lokasi penelitian kemudian
dilanjutkan dengan pengambilan sampel tanah untuk analisis tanah di laboratorium. Adapun sifat fisika tanah yang diamati adalah
tekstur, struktur, warna tanah, pH tanah, bobot isi tanah, porositas tanah, permeabilitas tanah, infiltrasi, dan C-organik tanah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di lokasi penelitian terdapat sembilan satuan peta lahan dengan total luas 3.497,44 ha. Tekstur tanah
pada lokasi penelitian adalah liat berdebu, lempung dan lempung berdebu, dengan persentase masing-masing fraksi yaitu pasir 12
â€“ 44%, debu 41 â€“ 78%, dan liat 5 â€“ 41%. Pada SPL 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 memiliki tekstur lempung berdebu, SPL 8 memiliki
tekstur lempung, dan SPL 9 memiliki tekstur liat berdebu. Nilai bobot isi tanah pada sembilan SPL memiliki kriteria sangat tinggi
dengan nilai >1,4 g cm-3. Porositas tanah pada semua SPL tidak memiliki perbedaan yang signifikan yaitu memiliki kriteria buruk
dengan persentase 37,70 â€“ 39,98%. Permeabilitas pada SPL 1, 2, 3, 7, 8, dan 9 memiliki kriteria sangat lambat (0,21 â€“ 0,4 cm
jam-1) dan SPL 4, 5, 6 memiliki kriteria lambat (0,57 â€“ 0,93% cm jam-1). Laju infiltrasi pada lokasi penelitian memiliki kriteria
lambat. Hasil analisis nilai C-organik pada SPL 2 dan 8 memiliki kriteria sangat rendah dengan persentase 0,15 â€“ 0,56% dan SPL
1, 3, 4, 5, 6, 7, dan 9 memiliki kriteria rendah dengan persentase 1,12 â€“ 1,75%. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan
analisis laboratorium, secara umum karakteristik tanah pada lokasi penelitian tergolong buruk sehingga perlu dilakukan perbaikan
sifat fisika tanah.
